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ABSTRAK 

LERISA AULIA. Induksi Kalus Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium 

DC.) dengan Auksin (Picloram, 2,4-D) dan Sitokinin (TDZ). Dibimbing oleh 

DARDA EFENDI dan SURYA DIANTINA. 

 

Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) merupakan tanaman rempah 

khas Sumatera Utara yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta berpotensi 

dikembangkan sebagai sumber senyawa bioaktif. Perbanyakan tanaman andaliman 

secara konvensional masih mengalami kendala, seperti daya kecambah biji yang 

rendah dan pertumbuhan tanaman yang lambat. Kultur jaringan melalui induksi 

kalus dapat menjadi salah satu alternatif untuk mendukung perbanyakan tanaman 

andaliman. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas kombinasi auksin 

(picloram dan 2,4-D) dengan TDZ dalam menginduksi kalus tanaman andaliman. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Gedung Biomaterial 

BRIN Cibinong, Bogor, pada November 2025 hingga Januari 2026 menggunakan 

rancangan faktorial RKLT dua faktor, yaitu auksin dan TDZ. Parameter yang 

diamati meliputi waktu muncul kalus, persentase pembentukan kalus, diameter, 

tekstur, dan warna kalus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auksin dan sitokinin 

berpengaruh nyata terhadap waktu muncul kalus, sedangkan interaksi keduanya 

berpengaruh nyata terhadap persentase pembentukan kalus. Perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter kalus. Perlakuan 2,4-D 1,0 mg L-1 

menghasilkan waktu muncul kalus tercepat, sedangkan kombinasi picloram 1,5 mg 

L-1 dan TDZ 0,5 mg L-1 menghasilkan persentase pembentukan kalus tertinggi 

sebesar 90%. Kalus yang terbentuk adalah kalus kompak yang tidak bersifat 

organogenik maupun embrogenik dengan warna greyed-yellow hingga greyed-

brown. 

 

Kata kunci: dediferensiasi, eksplan daun, kultur jaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

LERISA AULIA. Callus Induction of Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) Using Auxins (Picloram, 2,4-D) and Cytokinin (TDZ). 

Supervised by DARDA EFENDI dan SURYA DIANTINA. 

 

Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) is a native spice plant from 

North Sumatra with high economic value and potential as a source of bioactive 

compounds. Conventional propagation of andaliman is constrained by low seed 

germination and slow growth. Tissue culture through callus induction can be used 

as an alternative method to support andaliman propagation. This study aimed to 

determine the effectiveness of auxin combinations (picloram and 2,4-D) with TDZ 

in inducing callus formation of andaliman. The research was conducted at the 

Tissue Culture Laboratory, Biomaterial Building, BRIN Cibinong, Bogor, from 

November 2025 to January 2026 using a two-factor factorial randomized complete 

block design. Parameters observed included callus initiation time, percentage of 

callus formation, diameter, texture, and callus color. The results showed that auxin 

and cytokinin significantly affected callus initiation time, while their interaction 

significantly affected the percentage of callus formation. Treatments did not 

significantly affect callus diameter. Treatment with 2,4-D 1,0 mg L-1 produced the 

fastest callus initiation time, while the combination of picloram 1,5 mg L-1 and TDZ 

0,5 mg L-1 produced the highest percentage of callus formation at 90%. The callus 

formed is a compact callus that is neither organogenic nor embryogenic with a 

greyish-yellow to greyish-brown color. 

 
Keywords: dedifferentiation, leaf explan, tissue culture  
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